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ABSTRAK

Pegagan (Centella asiatica (L.)) merupakan salah satu tanaman yang memiliki
potensi antivirus dan aktivitas sebagai antibakteri. Ekstrak kering pegagan akan
diformulasikan dalam sediaan hand sanitizer cream sebagai alternatif dari hand sanitizer
berbasis alkohol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tween 80 dan setil
alkohol terhadap sifat fisik dan stabilitas hand sanitizer cream serta mendapatkan
komposisi optimum dari tween 80 dan setil alkohol dengan sifat fisik dan stabilitas yang
baik. Optimasi komposisi tween 80 dan setil alkohol dilakukan dengan metode desain
faktorial pada dua faktor dan dua level menggunakan aplikasi Design Expert Version 13
(free trial). Data sifat fisik dan stabilitas berupa viskositas, daya sebar, pergeseran
viskositas, dan pergeseran daya sebar akan dianalisis secara statistik dengan uji two-way
ANOVA pada tingkat kepercayaan 95%. Overlay plot digunakan untuk menentukan area
optimum dari tween 80 dan setil alkohol. Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak
pegagan mengandung senyawa triterpenoid. Tween 80 dan setil alkohol dapat
memengaruhi viskositas secara signifikan, sedangkan interaksi antara tween 80 dan setil
alkohol secara signifikan dapat memengaruhi pergeseran daya sebar. Area berwarna
kuning yang didapatkan pada overlay plot merupakan area optimum untuk
menghasilkan sediaan hand sanitizer cream dengan sifat fisik dan stabilitas yang
memenubhi Kkriteria.

Kata Kunci: Krim, Desain Faktorial, Hand Sanitizer, Optimasi, Pegagan

ABSTRACT

Centella asiatica (L.) is one of the plants with antiviral potential and antibacterial
activity. Centella asiatica (L.) dry extract would be formulated in hand sanitizer cream as an
alternative to alcohol-based hand sanitizer. This research aimed to determine the effect of
tween 80 and cetyl alcohol on hand sanitizer cream’s physical properties and stability and
obtained the optimum composition of tween 80 and cetyl alcohol with good physical
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properties and stability. The composition of tween 80 and cetyl alcohol was optimized using
a factorial design method on two factors and two levels using the Design Expert Version 13
application (free trial). Viscosity and spreadability physical properties, viscosity and
spreadability shift stability data will be analyzed statistically by a two-way ANOVA test at a
95% confidence level. The overlay plot determined the optimum tween 80 and cetyl alcohol
composition. The qualitative test results showed that Centella asiatica (L.) extract contained
triterpenoid compounds. Tween 80 and cetyl alcohol can significantly affect the viscosity,
while the interaction between tween 80 and cetyl alcohol can significantly affect the
spreadability shift. The yellow area obtained on the overlay plot is the optimum area to
produce hand sanitizer cream preparations with physical properties and stability that meet
the criteria.

Keywords: Cream, Factorial Design, Hand Sanitizer, Optimization, Centella asiatica (L.)

I. PENDAHULUAN

Penggunaan hand sanitizer yang
mengandung alkohol setidaknya 60%
merupakan salah satu rekomendasi untuk
mencegah infeksi dan penularan virus pada
masa pandemi Covid-19. Penggunaan
alkohol dalam pembersih dapat
menimbulkan dampak negatif pada kulit
sehingga mendorong adanya
pengembangan produk hand sanitizer
dengan bahan aktif dari ekstrak tanaman
(Jing et al., 2020; Rahayu et al., 2016).

Pegagan (Centella asiatica (L.))
merupakan salah satu tanaman dengan
manfaat sebagai antibakteri dan antivirus.
Hasil penelitian oleh Dash et al. (2011)
menunjukkan bahwa ekstrak air pegagan
efektif melawan  bakteri  B.subtilis,
P.vulgaris, S.aureus, dan E.coli dengan
diameter zona hambat berturut-turut adalah
9 mm, 14 mm, 8 mm, dan 11 mm. Hasil
penelitian oleh Wong dan Ramli (2021)

dengan metode difusi cakram secara in
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vitro menyatakan bahwa ekstrak air
pegagan sebesar 10% dapat menghambat
bakteri ~ B.cereus, E.coli, S.aureus,
S.thyphimurium dan C.albicans dengan
zona hambat berturut 7,67 mm; 6,67 mm;
7,33 mm; 7,00 mm; dan 7,00 mm. Aktivitas
antibakteri pada pegagan disebabkan oleh
adanya kandungan senyawa triterpenoid
yang terdiri dari asam asiatat (Liu et al.,
2015; Yunita & Sari, 2020). Berdasarkan
penelitian oleh Azim et al. (2020) asam
asiatat diduga memiliki potensi untuk
melawan virus SARS-Cov-2 pada uji in
silico secara molecular docking. Oleh
karena itu, pegagan merupakan salah satu
tanaman yang berpotensi untuk
diaplikasikan dalam sediaan hand sanitizer
cream sebagai antibakteri dan antivirus.
Hand sanitizer cream merupakan
salah satu bentuk formulasi dari hand
sanitizer dan dapat digunakan sebagai
pelembab untuk mencegah iritasi akibat

penggunaan hand sanitizer berbasis
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alkohol (Jing et al., 2020; Rundle et al.,
2020). Efektivitas hand sanitizer cream
saat diaplikasikan pada kulit dipengaruhi
oleh sifat fisik dan stabilitas dari sediaan
tersebut (Hasniar et al., 2015). Komponen
yang dapat memengaruhi stabilitas fisik
dari hand sanitizer cream adalah emulgator
dan stiffening agent (Nonci et al., 2016;
Utari et al., 2019). Tween 80 merupakan
emulgator yang dapat memengaruhi nilai
daya sebar dan viskositas dari hand
sanitizer ~ cream.  Viskositas  dapat
memengaruhi daya sebar ketika digunakan
pada kulit (Baskara et al, 2020;
Forestryana et al., 2020). Setil alkohol
merupakan salah satu bahan yang dapat
digunakan sebagai stiffening agent pada
hand sanitizer cream untuk meningkatkan
viskositas dan konsistensi (Allen & Ansel,
2014; Lu & Gao, 2010; Nining etal., 2019).
Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan perlu dilakukan optimasi
tween 80 dan setil alkohol untuk
menghasilkan sediaan hand sanitizer cream
ekstrak pegagan (Centella asiatica (L.))
dengan sifat dan stabilitas fisik yang baik.

Il. METODE
A. Jenis dan rancangan penelitian
Penelitian merupakan jenis
rancangan penelitian kuasi eksperimental

dengan metode desain faktorial.

B. Bahan
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Bahan vyang digunakan adalah
ekstrak kering pegagan (Centella asiatica
(L)) vyang diperoleh  dari  PT.
Phytochemindo Reksa Indonesia, setil
alkohol, tween 80, span 80, metil paraben,
propil paraben, parafin cair, gliserin, asam
stearat, methylene blue, anhidrida asetat,
H2SO4 pekat, dan akuades.

C. Alat

Alat yang digunakan adalah
waterbath (Memmert®), ultraturrax (Ystral
GmbH D-7801 Dottingen X 1020, Jerman),
gelas beker (PYREX®), neraca analitik
(OHAUS®), viscotester Rion VT-04, oven,
lemari pendingin, pH meter (OHAUS®),
kaca bulat, millimeter block, anak timbang
(Protinal®), gelas ukur (PYREX®), gelas
beker (PYREX®), gelas objek, cawan
porselen (Iwaki®), pipet tetes, stopwatch,
penggaris, batang pengaduk, sendok sungu,
(OLYMPUS®),
Design Expert Version 13 (free trial).

mikroskop software

D. Pembuatan hand sanitizer cream

Fase minyak (setil alkohol, span 80,
parafin cair, asam stearat, propil paraben)
dan fase air (tween 80, gliserin, metil
paraben) diletakkan di dalam cawan
porselen masing-masing kemudian
dipanaskan dengan suhu 70°C di atas
waterbath sambil diaduk hingga melebur.
Ekstrak kering pegagan dilarutkan dengan

20 mL akuades. Fase air dituangkan ke
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diaduk

menggunakan ultraturrax dengan skala

dalam gelas Dbeker sambil
25000 rpm selama 8 menit. Fase minyak
dicampurkan dengan fase air dan
ditambahkan sisa akuades sedikit demi
sedikit sambil diaduk secara konstan
hingga dingin dan terbentuk massa krim.
Larutan ekstrak pegagan ditambahkan ke

dalam basis krim sambil diaduk hingga
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terbentuk sediaan hand sanitizer cream
yang homogen (Mailana et al., 2016;
Zulkarnain et al., 2015). Masing-masing
formula hand sanitizer cream dibuat 3 kali.
Perbedaan dari setiap formula adalah
jumlah tween 80 dan setil alkohol, tetapi
jumlah ekstrak pegagan dan eksipien

lainnya sama seperti pada Tabel I.

Tabel I. Formula Penelitian

Formula (gram)

Bahan

F1 FA FB FAB
Ekstrak kering pegagan 11,25 11,25 11,25 11,25

Tween 80 5,25 7,5 5,25 7,5

Setil alkohol 4,5 4,5 6 6
Span 80 2,25 2,25 2,25 2,25

Parafin cair 3 3 3 3
Gliserin 11,25 11,25 11,25 11,25

Asam stearat 9 9 9 9
Metil paraben 0,27 0,27 0,27 0,27
Propil paraben 0,03 0,03 0,03 0,03

Akuades 60 60 60 60

E. Uji sifat fisik dan stabilitas sediaan nomor 2 (Ermawati et al, 2020;

Uji organoleptis dilakukan dengan
mengamati bau, warna, dan bentuk dari
sediaan. Uji homogenitas visual dilakukan
dengan sediaan dioleskan pada kaca
transparan kemudian diamati (Lumentut et
al., 2020; Parwanto et al., 2013). Uji
dilakukan

viscotester Rion VT-04 dengan spindle

viskositas menggunakan
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Wikantyasning & Indianie, 2021). Uji pH
dilakukan dengan cara mengencerkan 1
gram sediaan pada 10 mL akuades
kemudian pH meter dimasukkan ke dalam
sediaan uji (Anugrah et al., 2018; Azkiya et
al., 2017). Uji daya sebar dilakukan dengan
cara meletakkan 1 gram sediaan diatas kaca

bulat yang dilapisi millimeter block
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kemudian ditutup dengan kaca lainnya.
Sediaan dibiarkan selama 1 menit dan
diukur  diameter  penyebaran  krim.
Selanjutnya, diberi beban berturut-turut
sebesar 50, 100, 150, 200, 250 gram dan
dibiarkan selama 1 menit kemudian diukur
diameter penyebaran (Edityaningrum et al.,
2018; Elcistia & Zulkarnain, 2018). Uji tipe
Krim dilakukan dengan metode
pengenceran dan metode pewarnaan.
Metode pengenceran dilakukan dengan
cara sediaan sebanyak 1 gram diencerkan
dalam 30 mL air (Shovyana & Zulkarnain,
2013). Metode pewarnaan dilakukan cara
sediaan dioleskan pada kaca objek
kemudian ditetesi methylene blue dan
diamati di bawah mikroskop (Nurdianti et
al., 2018).

Uji stabilitas dilakukan dengan
metode cycling test selama 3 siklus.
Sediaan akan disimpan pada suhu + 4°C di
dalam lemari pendingin selama 24 jam
dilanjutkan pada suhu + 40°C di dalam
oven selama 24 jam. Waktu penyimpanan
selama 2 hari pada 2 suhu yang berbeda
dihitung sebagai 1 siklus. Pada akhir siklus
dilakukan pengujian sifat fisik (Elcistia &
Zulkarnain, 2018; Lumentut et al., 2020).

F. Analisis hasil

Data respon sifat fisik dan stabilitas
dilakukan analisis menggunakan aplikasi
Design Expert Version 13 (free trial) untuk

mendapatkan efek dan interaksi antar dua
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faktor pada dua level terhadap setiap
respon. Respon dengan persamaan desain
faktorial yang signifikan dibuat contour
plot serta area dan komposisi optimum
dilihat dari overlay plot. Data efek dan
interaksi dari setiap faktor dianalisis secara
statistik dengan uji two-way ANOVA pada
tingkat kepercayaan 95% menggunakan
aplikasi Design Expert Version 13 (free
trial). Nilai p-value<0,05 menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan pada sifat
fisik dan stabilitas sediaan.

Validasi terhadap area optimum
dilakukan dengan mengambil salah satu
titik secara acak pada area optimum yang
didapatkan. Nilai teoritis dan hasil validasi
respon sifat fisik serta stabilitas dianalisis
menggunakan uji T tidak berpasangan
untuk mengetahui signifikansi perbedaan
data hasil validasi dan nilai teoritis. Nilai p-
value>0,05 menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan sehingga
dikatakan model persamaan desain
faktorial yang
(Suradnyana et al., 2020).

didapatkan valid

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji  kualitatif terhadap ekstrak
pegagan (Centella asiatica (L.)) dilakukan
dengan metode Lieberman-Burchard untuk
memastikan bahwa ekstrak pegagan
mengandung senyawa triterpenoid dan

hasil menunjukkan ekstrak mengandung
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senyawa triterpenoid ditandai dengan
terbentuknya warna merah pada campuran.

Hasil pengamatan uji organoleptis
pada siklus 0 dan siklus 3 menunjukkan
seluruh formula hand sanitizer cream tidak
mengalami perubahan warna, bau, dan
bentuk.

Uji homogenitas visual dilakukan
pada siklus 0 dan siklus 3 secara visual.
Hasil pengamatan uji homogenitas pada
siklus 0 dan 3 menunjukkan bahwa hand
sanitizer cream memiliki warna yang
seragam, tidak terdapat gumpalan, dan
butiran kasar dari titik awal sampai titik
akhir pengolesan sehingga dapat dikatakan
homogen.

Uji viskositas dilakukan untuk
melihat tingkat kekentalan dari sediaan
krim yang dihasilkan (Azkiya et al., 2017).
Rentang viskositas yang baik untuk sediaan
krim adalah 20-500 dPa.s (Wulandari et al.,
2022). Hasil uji viskositas hand sanitizer
cream dapat dilihat pada Tabel Il. Formula
B dan AB merupakan formula dengan level
setil alkohol yang tinggi sehingga memiliki
nilai viskositas yang lebih tinggi. Hal ini
dikarenakan setil alkohol berperan sebagai
stiffening agent yang dapat meningkatkan
viskositas dari sediaan hand sanitizer
cream (Rowe et al., 2009). Struktur yang
memiliki bagian hidrofobik panjang dapat
meningkatkan viskositas. Setil alkohol
memiliki bagian hidrofobik (CH2) yang

panjang sehingga dapat meningkatkan
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viskositas pada sediaan hand sanitizer
cream (Elcistia & Zulkarnain, 2018).

Uji daya sebar dilakukan untuk
mengetahui luas penyebaran hand sanitizer
cream saat dioleskan pada tangan (Azkiya
et al., 2017). Daya sebar berhubungan
dengan kemudahan pengolesan sehingga
sediaan dapat diaplikasikan pada tangan
tanpa perlu penekanan yang berlebihan
(Azkiyaetal., 2017; Swastika et al., 2015).
Uji daya sebar dilakukan pada siklus O dan
siklus' 3 dengan melihat diameter
penyebaran hand sanitizer cream dari
berbagai sisi. Rentang daya sebar yang baik
untuk sediaan krim adalah 5-7 cm (Ulaen et
al., 2012). Hasil uji daya sebar hand
sanitizer cream dapat dilihat pada Tabel II.
Daya sebar dipengaruhi oleh viskositas dari
sediaan. Viskositas yang tinggi akan
menghasilkan daya sebar yang rendah,
sedangkan viskositas yang rendah akan
menghasilkan daya sebar yang tinggi
(Irianto et al., 2020). Formula B dan AB
memiliki daya sebar yang lebih rendah
karena formula tersebut memiliki nilai
viskositas yang lebih tinggi.

Uji pH dilakukan untuk mengetahui
keamanan dari sediaan hand sanitizer
cream agar tidak mengiritasi kulit
(Lumentut et al., 2020). Uji pH dilakukan
pada siklus 0 dan siklus 3 menggunakan pH
meter. Rentang pH yang baik untuk sediaan
krim adalah 4,5-6,5 (Ulaen et al., 2012).
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Hasil uji pH hand sanitizer cream dapat
dilihat pada Tabel II.

Uji tipe krim dilakukan untuk
mengetahui apakah hand sanitizer cream
yang dibuat memiliki tipe minyak dalam air
(M/A). Uji tipe krim dilakukan pada siklus
0 dan siklus 3 menggunakan metode
pengenceran dan metode pewarnaan. Hasil
pengamatan uji tipe krim menunjukkan
seluruh formula hand sanitizer cream
memiliki tipe krim minyak dalam air
(M/A). Krim tipe M/A dapat terbentuk

karena jumlah fase air (fase pendispersi)
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yang digunakan dalam formula lebih
banyak daripada jumlah fase minyak (fase
terdispersi) sehingga globul-globul minyak
akan terdispersi dalam fase air membentuk
krim tipe M/A (Pratasik et al., 2019).

Uji cycling test dilakukan untuk
mengetahui  kestabilan hand sanitizer
cream selama penyimpanan dengan adanya
pengaruh suhu (Rianti et al., 2020).
Parameter untuk menentukan stabilitas
adalah  pergeseran  viskositas  dan
pergeseran daya sebar (Cahyati et al.,

2015).

Tabel I1. Hasil Uji Viskositas, Daya Sebar, dan pH

Viskositas (dPa.s) Daya sebar (cm) pH
Formula  gikjus 0 Siklus 3 Siklus0  Siklus3  Siklus0  Siklus 3
(x + SD) (x + SD) (x+SD) (X+SD) (x+SD) (x+SD)
F1 148,33 +289 13500+5 53+006 65+013 4,0+0,02 4,8+0,02
FA 160,00 +0 141,67+289 58+049 63+0  48+0 480,02

FB 171,67 +£2,89 158,33 +2,89

FAB 181,67 +£2,89 160,00 £5

52+051 60+085 480

53+0,30 54+0,29 47+005 4,8+0,02

4,8 +0,05

Pergeseran viskositas merupakan
selisih nilai viskositas sediaan hand
sanitizer cream antara siklus 0 dan siklus 3
setelah perlakuan cycling test (Cahyati et
al., 2015). Parameter pergeseran viskositas
yang baik untuk sediaan krim adalah <10%
(Nurdianti et al., 2018). Hasil pergeseran
viskositas dapat dilihat pada Tabel I1II.
Penurunan viskositas dapat disebabkan

oleh peningkatan ukuran diameter partikel
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karena  peningkatan  suhu  selama
penyimpanan. Kenaikan ukuran diameter
partikel  dapat menyebabkan  luas
permukaan semakin  kecil  sehingga
viskositas pada sediaan menjadi turun.
Selain itu, peningkatan suhu dapat
memperbesar jarak dan mengurangi gaya
antar partikel yang menyebabkan jarak

antar partikel semakin renggang sehingga
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menyebabkan viskositas sediaan menurun
(Dewi et al., 2014).

Tabel I11. Hasil Pergeseran Viskositas
Dan Pergeseran Daya Sebar
Pergeseran Pergeseran
Form . o' daya sebar
viskositas (%0)
ula (X + SD) (%)
- (x £ SD)
F1 9,00 £2,03 20,52 + 3,47
FA 11,46 £1,80 7,92 £9,52
FB 7,76 £1,63 5,89 +4,20
FAB 1191+310 25,63+10,45

Pergeseran daya sebar merupakan
selisih nilai daya sebar sediaan hand
sanitizer cream antara siklus 0 dan siklus 3
setelah perlakuan cycling test. Berdasarkan
hasil orientasi penelitian, ditetapkan
parameter pergeseran daya sebar untuk
sediaan hand sanitizer cream adalah <10%.
Hasil pergeseran daya sebar dapat dilihat
pada tabel Ill. Peningkatan daya sebar
dapat terjadi karena terjadinya penurunan
viskositas pada hand sanitizer cream, yang

mana viskositas yang rendah akan
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menghasilkan daya sebar yang tinggi
(Irianto et al., 2020).

Persamaan desain faktorial yang
diperoleh pada respon viskositas adalah Y
=165,42 +5,42X1+11,25X5-0,4167X1X>
dengan nilai Y adalah viskositas, X; adalah
jumlah dari tween 80, X> adalah jumlah dari
setil alkohol, dan X:X; adalah interaksi dari
tween 80 dan setil alkohol.

Tabel IV menunjukkan bahwa
tween 80 dan setil alkohol berpengaruh
signifikan terhadap respon viskositas,
sedangkan interaksi antara kedua faktor
tidak berpengaruh signifikan terhadap
respon  viskositas. Persamaan  yang
dihasilkan  dapat digunakan  untuk
memprediksi respon pada optimasi formula
karena p-value yang dihasilkan <0,05. Setil
alkohol memiliki persen kontribusi yang
paling tinggi yaitu 78,9816% dengan efek
sebesar 22,5 dalam meningkatkan respon
viskositas, sedangkan tween 80 memiliki
persen kontribusi  sebesar 18,3099%
dengan nilai efek 10,8333 dalam

meningkatkan respon viskositas.

Tabel 1V. Nilai Efek, Persen Kontribusi, dan P-Value Faktor Terhadap Respon Viskositas

Faktor Efek Persen kontribusi p-value p-value persamaan
Tween 80 10,8333 18,3099 <0,0001
Setil alkohol 22,5000 78,9816 <0,0001 < 0,0001
' ’ ' (Signifikan)
Interaksi -0,8333 0,1083 0,5796
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Pada Gambar 1, garis hitam
menandakan level rendah dan garis merah
menandakan level tinggi dari setil alkohol.
Gambar 1 menunjukkan bahwa
penambahan jumlah tween 80 dapat
meningkatkan viskositas sediaan pada setil
alkohol level rendah dan setil alkohol level
tinggi.

Pada Gambar 2, garis hitam
menandakan level rendah dan garis merah
menandakan level tinggi dari tween 80.
Gambar 2

menunjukkan bahwa penambahan jumlah

menunjukkan bahwa

setil alkohol dapat meningkatkan viskositas
sediaan pada tween 80 level rendah dan
tween 80 level tinggi.

Contour plot pada Gambar 3
menunjukkan bahwa penggunaan tween 80
dan setil alkohol dengan level rendah
menghasilkan respon viskositas yang lebih
rendah, sedangkan penggunaan tween 80
dan setil alkohol dengan level tinggi akan
menghasilkan respon viskositas yang lebih
tinggi.

Persamaan desain faktorial yang
diperoleh pada respon daya sebar adalah Y
=5,41+0,1150X:-0,1767X> - 0,1350X1X>
dengan nilai Y adalah respon daya sebar, X1
adalah jumlah dari tween 80, X, adalah
jumlah dari setil alkohol, dan X1X> adalah
interaksi dari tween 80 dan setil alkohol.

Tabel V menunjukkan bahwa tween
80, setil alkohol, dan interaksi antara kedua

faktor tidak Dberpengaruh signifikan
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terhadap respon daya sebar. Persamaan
yang dihasilkan tidak dapat digunakan
untuk memprediksi respon.

Persamaan desain faktorial yang
diperoleh  pada  respon
viskositas adalah Y = 10,03 + 1,65X; —
0,1988X, + 0,4246X1X> dengan nilai Y
adalah respon pergeseran viskositas, Xi
adalah jumlah dari tween 80, X, adalah

pergeseran

jumlah dari setil alkohol, dan X1X; adalah
interaksi dari tween 80 dan setil alkohol.

Tabel VI menunjukkan bahwa
tween 80 berpengaruh signifikan terhadap
respon pergeseran viskositas, sedangkan
setil alkohol dan interaksi antara kedua
faktor tidak berpengaruh signifikan
terhadap respon pergeseran viskositas.
Persamaan yang dihasilkan tidak dapat
digunakan untuk memprediksi respon.

Persamaan desain faktorial yang
diperoleh pada respon pergeseran daya
sebar adalah Y = 15,03 + 1,77X; +
0,5125X; + 8,32X1X> dengan nilai Y adalah
respon pergeseran daya sebar, X; adalah
jumlah dari tween 80, X2 adalah jumlah dari
setil alkohol, dan X:X;adalah interaksi dari
tween 80 dan setil alkohol.

Tabel VII menunjukkan bahwa
tween 80 dan setil alkohol tidak
berpengaruh signifikan terhadap respon
pergeseran daya sebar, sedangkan interaksi
antara kedua faktor berpengaruh signifikan

terhadap respon pergeseran daya sebar.
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Persamaan yang dihasilkan dapat
digunakan untuk memprediksi respon pada
optimasi formula. Interaksi antara tween 80
dengan setil alkohol dapat meningkatkan
pergeseran daya sebar sebesar 16,635
dengan persen kontribusi 61,9527%.

Interaction

190 - B: Setil Alkohol (g)
[]
180 — 2
[]
w
S 0o
=2
w
£
o
5 160
S
150 — ¢
.
140 —
T T I T T T
525 57 615 66 705 75
A: Tween 80 (g)

Gambar 1. Interaksi Tween 80 terhadap
Setil Alkohol pada Respon
Viskositas

Interaction

190 A: Tween 80 (g)

Viskositas (dPa.s)
g 8 3
1 1 1
- " w
oo o> o

B: Setil Alkohol (g)

Gambar 2. Interaksi Setil Alkohol
terhadap Tween 80 pada
Respon Viskositas
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Viskositas (dPa.s)

B: Setil Alkohol (g)

5.2397 54197 55997 57797 59597 6.1397

A: Tween 80 (g)

Gambar 3. Contour Plot Respon
Viskositas

Contour plot Gambar 4
menunjukkan bahwa tween 80 level tinggi
dengan setil alkohol level rendah dapat
meningkatkan respon pergeseran daya
sebar, sedangkan tween 80 level rendah
dengan setil alkohol level tinggi dapat
menurunkan respon pergeseran daya sebar.

Pergeseran daya sebar (%)

549035

549034

w
Y
=
&
o

B: Setil Alkohol (g)

w
by
=2
@
£~

549032

549031
5.05685 505686 505687 505688 505689 50569

A: Tween 80 (g)

Gambar 4. Contour plot respon
pergeseran daya sebar
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Tabel V. Nilai Efek, Persen Kontribusi, dan P-Value Faktor Terhadap Respon Daya Sebar

Faktor Efek Persen kontribusi p-value p-value persamaan
Tween 80 0,2300 8,1393 0,3334
Setil alkohol ~ -0,3533 19,2088 0,1524 0,2489

(Tidak signifikan)
Interaksi -0,2700 11,2165 0,2613

Tabel VI. Nilai efek, persen kontribusi, dan p-value faktor terhadap respon
pergeseran viskositas

Faktor Efek Persen kontribusi p-value p-value persamaan
Tween 80 3,3042 43,8246 0,0326
: 0,1435
Setil alkohol -0,3975 0,6343 0,7642

(Tidak signifikan)
Interaksi 0,8492 2,8946 0,5258

Tabel VII. Nilai Efek, Persen Kontribusi, dan P-Value Faktor Terhadap Respon Pergeseran

Daya Sebar
Faktor Efek Persen kontribusi p-value p-value persamaan
Tween 80 3,5350 2,7978 0,4471
Setil alkohol ~ 1,0250 0,232 0,8225 (Si%'r?ﬁilfan)
Interaksi 16,6350 61,9527 0,0055
Penentuan  formula  optimum ot
dilakukan dengan membuat overlay plot. | /ﬁ
Overlay plot diperoleh dengan e
menggabungkan contour plot sifat fisik dan |
stabilitas sediaan yang memiliki nilai p-
value persamaan <0,05. Persamaan yang |
berpengaruh signifikan adalah respon #

viskositas dan pergeseran daya sebar,

A Tween 80 (g)

sedangkan persamaan yang tidak signifikan
Gambar 5. Overlay plot
adalah respon daya sebar dan pergeseran

viskositas.

Volume 10, Nomor 2 (2023) Jurnal Pharmascience



Tabel VIII. Data hasil validasi persamaan

Respon Data Hasil -value
P teoritis validasi P
Viskositas 171,667
(d.Pas) 169,987 42887 0,4197
Pergeseran
daya sebar 9,28504 6,325 + 0,1719
3,086
(%)

Gambar 5 merupakan gabungan
dari contour plot respon viskositas dan
pergeseran daya sebar. Area berwarna
kuning  merupakan prediksi  daerah
komposisi bahan yang optimum untuk
menghasilkan sediaan hand sanitizer cream
sesuai dengan Kriteria, yaitu viskositas 20-
500 dP.as dan pergeseran daya sebar <10%.

Titik yang diambil pada validasi
persamaan area optimum adalah tween 80
sebesar 5,50067 gram dan setil alkohol
sebesar 5,80074 gram. Hasil validasi
persamaan nilai teoritis dan nilai validasi
respon sifat fisik dan stabilitas dapat dilihat
pada tabel VIII. Tabel VIII menunjukkan
bahwa p-value>0,05 sehingga persamaan

yang diperoleh adalah valid.

V. KESIMPULAN
Tween 80 dan setil alkohol dapat
memengaruhi sifat fisik dan stabilitas dari
sediaan hand sanitizer cream ekstrak
pegagan (Centella asiatica (L.)). Tween 80

dan setil alkohol secara signifikan
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meningkatkan respon viskositas, serta
interaksi antara tween 80 dengan setil

alkohol dapat  secara  signifikan

meningkatkan respon pergeseran daya
sebar. Didapatkan area optimum dengan
sifat fisik dan stabilitas hand sanitizer
cream ekstrak pegagan (Centella asiatica
(L.)) yang memenuhi kriteria pada overlay

plot.
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